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Definisi Transformasi Digital









Transformasi digital adalah transformasi mendalam dari kegiatan bisnis dan organisasi, proses, kompetensi dan model untuk
sepenuhnya memanfaatkan perubahan dan peluang dari campuran teknologi digital dan dampak percepatan mereka di
masyarakat dalam cara yang strategis dan diprioritaskan, dengan perubahan saat ini dan masa depan dalam pikiran (i-SCOOP,
2018)

 
Digital Transformasi adalah penggunaan baru teknologi digital untuk memecahkan masalah tradisional. Solusi digital ini
memungkinkan inovasi dan kreativitas jenis baru yang inheren, daripada sekadar meningkatkan dan mendukung metode
tradisional  (Lankshear, Colin; Knobel, Michele (2008). Digital literacies: concepts, policies and practices)

 
Transformasi Bisnis Digital adalah Perubahan Organisasi melalui penggunaan Teknologi Digital dan Model Bisnis untuk
Meningkatkan Kinerja (2015 GLOBAL CENTER FOR DIGITAL BUSINESS TRANSFORMATION)

 
Transformasi digital adalah proses menggunakan teknologi digital untuk menciptakan proses, budaya, dan pengalaman
pelanggan yang baru - atau memodifikasi pengalaman bisnis untuk memenuhi perubahan kebutuhan bisnis dan pasar
(salesforce)
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SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS
ELEKTRONIK/DIGITAL (SPBE)

PENGEMBANGAN SISTEM
KEARSIPAN NASIONAL

TRANSFORMASI DIGITAL
(INFRATRUKTUR)

REFORMASI BIROKRASI
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Prioritas Layanan Pemerintah Prioritas Layanan Swasta

Pemanfaatan Infrastruktur TIK

e-Pemerintahan

e-Sosial

e-Pendidikan

e-Kesehatan

e-Pertanian

Kota Cerdas (Smart
City )

e-Pengadaan

e-Commerce

e-Logistik

Platform Digital
Industri 4.0

Pendukung (Enabler ) Transformasi Digital

Literasi
MasyarakatPengembangan

SDM TIK
Pengembangan

Industri TIK

Diseminasi Informasi

Penuntasan Infrastruktur TIK

Jaringan Tetap Pitalebar (Fixed Broadband )

Jaringan Nirkabel Pitalebar (Wireless Broadband )

Infrastruktur Pasif (Ducting  Bersama, Tunnel)

Pusat Data dan Jaringan
Intrapemerintah

Satelit Multifungsi

Infrastruktur Penyiaran

Research and Development

Keamanan SiberBig Data, Satu Data

Sistem Pengembangan Kearsipan Nasional Dalam
Transformasi Digital (Kerangka Pembangunan Infrastruktur TIK)

SISTEM
KEARSIPAN
NASIONAL/

DAERAH



Sistem Statistik
Nasional

 
Jaringan Informasi

Geospasial Nasional

Dashboard  Pengambilan Keputusan/Kebutuhan Publik
 

Perpres Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

E-Planning
 

“Krisna”
“SIMDA”
“SIPPD”

E-Budgeting
 

“Krisna”
“Sakti”

“SIMDA”
“SIPKD”
“SPAN”

E-Proc
 

“SIRUP”
“SPSE”

E-Payment
E-Services

(Pelayanan Publik)

Perpres Satu Data Indonesia
SISTEM

KEARSIPAN
NASIONAL/

DAERAH

E- ARSIP
(SIKN/SIKD
dan JIKN/

SIKS)*

Kebutuhan Pemanfaatan Informasi

Kebutuhan Keterpaduan

Sistem Pengembangan Kearsipan Nasional Dalam
Kerangka Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

* = Belum masuk dalam kerangka besar program pengembangan
SPBE
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Sistem Pengembangan Kearsipan Nasional Dalam
Kerangka Reformasi Birokrasi

Evaluasi
RPJMN 2014-2019

Arah Kebijakan
Dalam RPJMN 2020-2024

Aspek Strategis Pengembangan Kearsipan
Dalam RPJMN 2020-2024
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Pengembangan Infrastruktur Transformasi Digital Dalam RJMN
2020-2024

Pengembangan lastmile
Teresterial Palapa Ring
(termasuk Fix broadband dan
BTS 4G/%G)

Pengembangan Pusat Data Nasional
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Rekomendasi Langkah-Langkah Taktis Pengembangan
Sistem Kearsipan Nasional

•

•

•

•

Didorong menjadi bagian penting dari program
Transformasi Digital nasional c.q. SPBE
 
Bagian dari Indiaktor Kinerja Kelembagaan
 
Penyempurnaan tata kelola dan pembinaan dalam
organisasi/lembaga (perkuatan business process dalam
ANRI, kelembagaan pusat dan daerah, pengembangan
kompetensi SDM dan infrastruktur termasuk
infrastruktur TIK dan sarananya, bagian dari mata
pelajaran diklat penjenjangan ASN/PNS, peningkatan
tunjangan kinerja fungsional arsiparis)
 
Pengembangan kemasan-kemasan promosi untuk
meningkatkan minat pengembangan knowledge  arsip di
masyarakat









Tingkatkan public influence/ pressure
(lembaga-lembaga pendidikan, media
sosial, media masa)
 
Manfaatkan kerjasama internasional
 
Peningkatan legitimasi peran melalui
penyiapan program /paket promosi
ekosistem pemanfaatan yang

attractiable/catchy
 
Manfaatkan media sosial dan
pengembangan diorama di pusat dan
daerah, sebagai objek wisata.

Langkah Pengembangan Business
Process

Taktis
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Terima Kasih


